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ABSTRAK 

Latar Belakang : Peningkatan kasus diabetes mellitus di Indonesia diperkirakan akan 

mengalami peningkatan dari 10,7 juta pada tahun 2019 menjadi 13,7 juta pada tahun 

2030. Perawatan diri sebagian besar pasien DM di Indonesia belum optimal. Hal ini 

dipengaruhi oleh kurangnya pengetahuan tentang diabetes, karena pengetahuan 

merupakan faktor utama dalam perawatan diri diabetes. Jika perawatan diri pasien baik 

maka kualitas hidup pasien juga baik, sehingga proses komplikasi pada pasien diabetes 

dapat dihindari. 

Tujuan : Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

pengetahuan dengan manajemen diri di Desa Sukaluyu Kabupaten Cianjur. Jenis 

penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Sampel yang diambil dalam penelitian ini 

adalah penderita diabetes mellitus sebanyak 83 orang responden di Desa Sukaluyu 

Kabupaten Cianjur. Instrumen penelitian ini menggunakan kuesioner. Analisa data 

menggunakan analisis univariat dan bivariat dengan menggunakan spss. 

Hasil : Hasil yang didapatkan bahwa pengetahuan memiliki hubungan yang signifikan 

dengan manajemen diri pada penderita diabetes melitus dengan nilai p-value = 0,000 

<0.05 α. 

Kesimpulan : Pengetahuan sangat berkaitan dengan manajemen diri setiap individu. 

Semakin tinggi pengetahuan seseorang maka manajemen diri terhadap diabetes akan 

semakin baik. 

Saran : Bagi masyarakat hendaknya bisa lebih meningkatkan keaktifan terkait dengan 

kegiatan promosi kesehatan di daerah setempat, sehingga pengetahuan dan manajemen 

diri terkait diabetes bisa terus terpapar untuk masyarakat, khususnya penderita diabetes. 
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1. PENDAHULUAN 

Transisi epidemiologi biasa disebut dengan perubahan keadaan yang ditandai 

dengan adanya perubahan angka kematian dan angka kesakitan akibat penyakit 

infeksius menjadi penyakit non infeksius. Hal ini te irjadi karena adanya era 

globalisasi yang me ingubah pola hidup di masyarakat, mulai dari sosial ekonomi dan 

tingginya angka harapan hidup. Perubahan tersebut menimbulkan penyakit kronis 

seperti jantung, diabetes mellitus, hipertensi dan penyakit kronis lainnya (Lathifah, 

2017). 

Diabeiteis me illitus me irupakan penyakit atau gangguan me itabolik yang te irjadi 

ke itika pankreias tidap dapat meimproduksi cukup insulin atau ke itika tubuh tidak dapat 

meinggunakan insulin se icara eifeiktif, se ihingga te irjadilah peiningkatan kadar glukosa 

dalam darah. Se ise iorang yang me ingalami pe iningkatan gula darah puasa diatas 126 

mg/dl atau gula darah sewaktu diatas 200 mg/dl se irta ditandai de ingan ge ijala-gejala 

yang khas seperti frekuensi buang air kecil meningkat (poliuri), rasa haus meningkat 

(polidipsi) dan makan berlebih (polipagi) tetapi berat badannya menyusut, maka 

seseorang ini sudah dapat di diagnosa sebagai diabetes mellitus (Brier & lia dwi 

jayanti, 2020). 

Komplikasi makrovaskular biasanya te irjadi pada jantung, otak se irta peimbuluh 

darah, seidangkan gangguan mikrovaskular biasa teirjadi di mata dan ginjal. Ke iluhan 

ne iuropati pula umum dialami ole ih pasie in diabetes mellitus, baik beirupa neiuropati 

motorik, seinsorik ataupun neiuropati otonom. Be irdasarkan data Inte irnational 

Diabeiteis Foundation (IDF), dite imukan 207 juta orang pe induduk dunia meindeirita 

diabetes mellitus. Jumlah te irseibut teirus meiningkat pada tahun 2019, didapatkan 415 

juta orang di dunia yang me indeirita diabetes mellitus. Hal ini me inunjukan bahwa 

pe indeirita diabetes mellitus di dunia te irus meiningkat se itiap tahun (Tipe i & Publikasi, 

2022). 

Peningkatan kasus diabetes mellitus di Indonesia pada tahun 2019 dari 10,7 juta 

menjadi 13,7 juta pada tahun 2030. Laporan Riskesdas tahun 2018 menunjukan 

bahwa preivaleinsi diabetes mellitus di Indoneisia yang teirdiagnosis oleih dokteir pada 

peinduduk umur ≥15 tahun adalah 2%. Hal ini meinunjukan bahwa ada peiningkatan 

dibandingkan prevalensi diabeiteis meillitus pada peinduduk ≥ 15 tahun pada hasil 

Rikeisdas 2013 seibeisar 1,5%. Di Provinsi Jawa Barat, diabetes mellitus terjadi 

sebesar 1,28% dan penderita diabetes mellitus mencapai 73.285 orang. Berdasarkan 

data yang diperoleh Dinas Kesehatan Kabupaten Cianjur dari Januari hingga 

September tahun 2021, total penderita diabetes di Kabupaten Cianjur sebanyak 

14.694 orang, termasuk di Desa Sukaluyu sebanyak 474 orang mengidap diabetes 

(Richardo, 2021). 

Pe iinatalaksanaan diabeiite iis meiillitus meiinurut konse iinsus PE iiRKE iiNI (Pe iirkumpulan 

Eiindokrinologi Indone iisia) pada tahun 2015 teiirdiri eiimpat pilar yaitu e iidukasi, aktifitas 

fisik, teiirapi dieiit dan teiirapi farmakologi. Dalam peiingeiindalian diabeiiteiis dipe iirlukan 

ke iimampuan untuk dapat me iinge iilola ke iihidupannya se iihari-hari, seiihingga bisa 

meiingurangi dampak pe iinyakit yang dide iirita. Hal ini yang biasa dise iibut deiingan seiilf-

manage iimeiint diabeiiteiis. Peiirilaku yang meiinceiirminkan seiilf-manage iimeiint pada 

pe iindeiirita diabeiiteiis se iipe iirti me iilakukan dieiit se iihat, me iiningkatkan aktifitas fisik, 

meiinggunakan obat diabeiite iis se iicara rutin dan juga te iiratur, meiilakukan peiimantauan 

glukosa darah rutin, seiirta me iilakukan pe iirawatan kaki (Saqila & Muflihatin, 2021). 

Pe iirawatan diri pada pasieiin diabeiteis me illitus di Indone iisia ke iibanyakan tidak 
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dilakukan seiicara maksimal. Ke iibanyakan reiisponde iin me iilaporkan peiimantauan 

glukosa darah yang tidak te iiratur, diei it dan latihan fisik tidak dilaksanakan se iicara baik, 

se iirta reiise iip obat yang dibe iirikan tidak dilakukan seiicara optimal. Pasieiin diabeiteis 

meillitus yang me iilakukan peiirawatan diri hanya se iibeiisar 38,94%, de iingan peiirilaku dieiit 

4,85%, peiirawatan kaki 3,57%, latihan fisik 3,19%, kontrol glukosa darah 3,02%. 

Pe iine iilitian seiirupa juga didapatkan hasil te iintang pe iirilaku peiirawatan diri yang 

dilakukan pada 222 reiisponde iin meiinyatakan bahwa 60,8% pasie iin diabeiteis me illitus 

tidak me iilakukan peiirawatan diri, hanya 31,1% yang me iilakukan olahraga, dan 58,1% 

tidak meiilakukan kontrol glukosa darah (Briei ir & lia dwi jayanti, 2020). 

Manajeiimeiin diri meiirupakan keiimampuan individu dalam me iinge iilola keiihidupan 

se iihari-hari yang be iirmanfaat untuk prose iis pe iinge iindalian, seiirta meiingurangi dampak 

pe iinyakit yang di deiirita pasie iin. Ke iibeiirhasilan dari program manaje iimeiin peiinyakit 

kronis tidak leiipas dari ke iimampuan individu dalam me iingakse iis, me iimahami dan 

meiinggunakan informasi dan pe iilayanan ke iise iihatan untuk meiimbuat keiiputusan teiintang 

pe iirawatan ke iise iihatannya yang dike iinal de iingan He iialt Liteiiracy (Brie iir & lia dwi jayanti, 

2020). 

Pe iinge iitahuan meiimiliki peiiranan teiirhadap peiilaksanaan peiirawatan diri, kare iina 

ke iitika individu meiimiliki pe iinge iitahuan yang re iindah, ce iinde iirung sulit untuk me iineiirima 

dan meiimahami informasi yang dite iirima. Ke iitika pe iinde iirita diabeiiteiis kurang me iimiliki 

pe iingeiitahuan, dapat be iirdampak pada praktik keiipeiirawatan diri yang re iindah. Hasil 

meiinunjukan bahwa dieiit pasie iin se iicara signifikan dipeiingaruhi oleiih peiirse iipsi peiinyakit 

dan peiinge iitahuan, se iihingga dapat disimpulkan bahwa pe iingeiitahuan diabeiiteiis adalah 

pe iineiintu utama dari praktik keiipe iirawatan diri pada pasie iin diabeiiteiis. Ke iitika manajeiime iin 

diri pasieiin baik maka kualitas hidup pasie iin juga baik se iihingga prose iis te iirjadinya 

komplikasi pada pasieiin diabe iiteiis me iillitus dapat dihindari (Rohimah Nurasyifa, 2021). 

Hal teiirseiibut didukung oleiih peiineiilitian Hidayah, (2022). Me iimpeiiroleiih keiisimpulan 

bahwa pe iinge iitahuan me iimiliki hubungan yang signifikan de iingan manajeiime iin diri pada 

pe iindeiirita diabeiiteiis me iillitus deiingan nilai p-valueii yang didapatkan adalah 0,000 <0,05 

α. Peiine iilitian lainnya yang me iindukung adalah peiine iilitian Choeiirul, (2019). 

Me iimpeiiroleiih keiisimpulan bahwa te iirdapat hubungan antara Tingkat Pe iingeiitahuan 

de iingan Se iilf-Manage iime iint pada pasieiin diabe iiteiis meiillitus de iingan nilai p 0,000 (p valueii 

<0,05). 

Be iirdasarkan data statistik di De isa Sukaluyu yang dibuat pe ineiliti, dite imukan 

bahwa peinyakit tidak meinular diabeiteis meillitus se ibanyak 474 te irmasuk dalam 8 

pe inyakit utama pe induduk Kab. Cianjur pada tahun 2021. 

Dari latar be iilakang diatas dapat dike iitahui bahwa diabeiiteiis me iirupakan pe iinyakit 

yang seiiring dide iirita ole iih masyarakat. Inilah alasan yang me iilatarbeiilakangi peiinulisan 

untuk meiilakukan pe iine iilitian te iintang “Hubungan Pengetahuan dengan 

Manajemen Diri Pada Penderita Diabetes Mellitus di Desa Sukaluyu 

Kabupaten Cianjur”. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Sampel yang diambil dalam 

penelitian ini adalah penderita diabetes mellitus sebanyak 83 orang responden di 

Desa Sukaluyu Kabupaten Cianjur. Instrumen penelitian ini menggunakan kuesioner. 

Analisa data menggunakan analisis univariat dan bivariat dengan menggunakan spss. 
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3. HASIL PENELITIAN 

A. Analisis Univariat 

1. Data Demografi 

Analisa univariat dilakukan dalam pe ine ilitian ini beirtujuan untuk me inge itahui 

dan meinilai karakteiristik reisponde in beirdasarkan data deimografi se ipeirti usia, 

jeinis ke ilamin, tingkat pe indidikan, lama me inde irita diabeiteis me illitus, seirta 

meinge itahui adanya gambaran pe ingeitahuan teirkait diabeiteis me illitus se irta 

peirilaku manaje imein diri pada pe inde irita diabeiteis me illitus di De isa Sukaluyu 

Kabupate in Cianjur. 

Tabel 1 

Distribusi responden berdasarkan usia 
Usia Jumlah Preiseintase i (%) 

<45 tahun 12 14,5 

45-59 tahun 22 26,5 

60-65 tahun 34 41,0 

>65 tahun 15 18,1 

Total 83 100 

Sumbe ir : Data Prime ir, 2023   

Be irdasarkan pada tabe il 1 dikeitahui distribusi freikue insi reispondein 

be irdasarkan usia, hampir se iteingahnya dari reispondein teirmasuk kate igori 

lansia akhir usia 60-65 tahun seibanyak 34 re isponde in (41,0%) dan usia 45-59 

tahun se ibanyak 22 re isponde in (26,5%), se ibagian ke icil dari reisponde in usia >65 

tahun seibanyak 15 re ispondein (18,1.%) dan usia <45 tahun se ibanyak 12 

reispondein (14,5%). 

Tabel 2 

Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin 
Jeinis Keilamin Jumlah Preiseintase i (%) 

Laki-laki 32 38,6 

Peireimpuan 51 61,4 

Total 83 100 

Sumbe ir : Data Prime ir, 2023   

Be irdasarkan pada tabeil 2 dikeitahui distribusi freikue insi re isponde in 

beirdasarkan jeinis ke ilamin, se ibagian be isar dari re isponde in be irjeinis keilamin 

pe ireimpuan seibanyak 51 reisponde in (61,4%) dan hampir se ite ingahnya dari 

re isponde in jeinis ke ilamin laki-laki seibanyak 32 re isponde in (38,6%). 

Tabel 3 

Distribusi responden berdasarkan tingkat pendidikan 
Peindidikan Jumlah Preiseintase i (%) 

Tidak Seikolah 5 6,0 

Tidak Tamat SD 4 4,8 

SD/Seideirajat 15 18,1 

SMP/Seideirajat 24 28,9 

SMA/Seideirajat 22 26,5 

S1/Lulus PT 13 15,7 

Total 83 100 

Sumbeir : Data Primeir, 2023 

Be irdasarkan pada tabeil 3 dikeitahui distribusi fre ikueinsi re ispondein 
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be irdasarkan pe indidikan, hampir seite ingahnya dari re isponde in peindidikan 

SMP/Se ideirajat seibanyak 24 re isponde in (28,9%) dan pe indidikan 

SMA/Se ide irajat seibanyak 22 re isponde in (26,5%), seibagian ke icil dari 

reispondein pe indidikan SD/Se ideirajat seibanyak 15 re isponde in (18,1%), 

Pe indidikan S1/Lulus PT se ibanyak 13 re ispondein (15,7%), Tidak Seikolah 

se ibanyak 5 re isponde in (6,0%) dan Tidak Tamat SD se ibanyak 4 re ispondein 

(4,8%). 

 

Tabel 4 

Distribusi responden berdasarkan lama menderita diabetes 
Lama meindeirita DM Jumlah Preiseintase i (%) 

<2 tahun 21 25,3 

2-5 tahun 34 41,0 

>5 tahun 28 33,7 

Total 83 100 

Sumbeir : Data Primeir, 2023 

Be irdasarkan pada tabe il 4 dikeitahui distribusi fre ikueinsi re ispondein 

be irdasarkan lama me indeirita dm, hampir se ite ingahnya dari re isponde in 2-5 

tahun seibanyak 34 re isponde in (41,0%) dan >5 tahun seibanyak 28 re isponde in 

(33,7%), se ibagian keicil dari reisponde in <2 tahun seibanyak 21 reisponde in 

(25,3%). 

 

1) Pengetahuan 

Tabel 5 

Distribusi berdasarkan pengetahuan tentang diabetes mellitus 
Peingeitahuan Jumlah Preiseintase i (%) 

Tinggi 36 43,4 

Reindah 47 56,6 

Total 83 100 

Sumbe ir : Data Prime ir, 2023 

Be irdasarkan data pada tabe il 5 dikeitahui distribusi peirnyataan re isponde in 

beirdasarkan peinge itahuan, se ibagian beisar re isponde in meimiliki peinge itahuan 

reindah se ibanyak 47 re isponde in (56,6%) dan hampir seiteingahnya dari 

re isponde in meimiliki pe inge itahuan tinggi se ibanyak 36 re isponde in (43,4%). 

2) Manajemen diri 

Tabel 6 

Distribusi berdasarkan manajemen diri diabetes mellitus 
Manaje ime in diri Jumlah Preiseintase i (%) 

Baik 36 43,4 

Kurang Baik 47 56,6 

Total 83 100 

Sumbe ir : Data Prime ir, 2023 

Be irdasarkan data pada tabe il 6 dikeitahui distribusi peirnyataan re isponde in 

beirdasarkan manaje imein diri, seibagian beisar reisponde in meimiliki manaje imein 

diri kurang baik seibanyak 47 re isponde in (56,6%) dan hampir se iteingahnya dari 

re isponde in meimiliki manajeime in diri baik se ibanyak 36 re isponde in (43,4%). 
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B. Analisa Bivariat 

Hubungan Pengetahuan dengan Manajemen diri Diabetes mellitus 

Analisis bivariat ini dilakukan deingan tujuan untuk meingeitahui adanya 

hubungan variable i inde ipeindein (pe ingeitahun teintang diabe iteis me illitus) 

teirhadap variablei deipeindein (manajeime in diri diabeiteis me illitus). Uji bivariat 

dilakukan de ingan uji chi square i me inggunakan aplikasi spss, yang ke imudian 

didapatkan hasil seibagai beirikut : 

 

Tabel 7 

Hubungan Pengetahuan Dengan Manajemen Diri Pada Penderita 

Diabetes Mellitus di Desa Sukaluyu Kabupaten Cianjur 
 

Tingkat Manaje ime in Diri n % p 
 

Peingeitahuan Baik % Kurang %   valuei 

Tinggi 36 43,4 0 0,0 36 43,4 0,000 

Reindah 0 0,0 47 56,6 47 56,6  

Jumlah 36 43,4 47 56,6 83 100  

Sumbeir : Data Primeir, 2023 

Tabeil diatas meinunjukan hasil dari total 83 re ispondein. Se ibanyak 36 

(43,4%) atau hampir se ite ingahnya dari re ispondein de ingan kate igori 

peinge itahuan tinggi me imiliki manaje imein diri te irhadap diabeiteis me illitus 

de ingan baik dan tidak ada re isponde in deingan kate igori peinge itahuan tinggi 

meimiliki manaje imein diri teirhadap diabeiteis me illitus de ingan kurang baik. 

Dan se ibanyak 47 (56,6%) atau se ibagian be isar dari re ispondein de ingan 

kateigori pe inge itahuan reindah me imiliki manaje ime in diri teirhadap diabe iteis 

meillitus deingan kurang baik dan tidak ada re isponde in de ingan kateigori 

pe inge itahuan re indah meimiliki manaje imein diri teirhadap diabeiteis me illitus 

de ingan baik. 

Pe ineilitian ini me inggunakan uji chi square i yang be irtujuan untuk 

meingeitahui adanya hubungan antara variable i pe inge itahuan de ingan 

manaje ime in diri de ingan meilihat hasil uji signifikasi. Didapatkan hasil p-valuei  

= 0,000 yang beirarti kurang dari α = 0,005. Apabila nilai signifikasi kurang 

dari α = 0,005 maka H0 ditolak dan Ha dite irima, yang ke imudian dapat 

disimpulkan bahwa te irdapat hubungan antara peinge itahuan de ingan 

manaje ime in diri diabeiteis me illitus. 

 

4. PEMBAHASAN 

Pe ineilitian ini be irtujuan untuk meinge itahui apakah ada hubungan antara 

pe inge itahuan de ingan manaje imein diri pada pe indeirita diabeiteis meillitus di De isa 

Sukaluyu Kabupate in Cianjur. Peineilitian ini dilakukan pada bulan Me ii-Juni 2023 

de ingan sampeil se ibanyak 83 orang. Pe ingumpulan data me inggunakan dua macam 

kue isioneir yang te irdiri dari kue isione ir peinge itahuan te intang diabeiteis meillitus dan 

kue isioneir manajeime in diri diabeiteis meillitus. Be irikut peinje ilasan meinge inai 
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pe imbahasan hasil peineilitian yang te irdiri dari univariat dan bivariat. 

A. Hasil Uji Univariat 

1. Data Demografi 

a. Karakte iristik reisponde in beirdasarkan usia 

Usia adalah usia individu yang te irhitung mulai saat dilahirkan sampai 

de ingan beirulang tahun. Masa lansia awal be irada pada re intan usia 46-55 tahun 

dan masa lansia akhir 56-65 tahun (Lasut, 2017). Be irdasarkan data pada tabeil 

5.1 dikeitahui distribusi pe irnyataan re isponde in be irdasarkan usia, hampir 

se iteingahnya dari re isponde in te irmasuk kate igori lansia akhir usia 60-65 tahun 

seibanyak 34 re isponde in (41,0%) dan se ibagian ke icil dari re isponde in usia <45 

tahun se ibanyak 12 reisponde in (14,5%). 

Se icara fisiologis pada lansia, akan te irjadi peinurunan fungsi-fungsi dalam 

tubuh teirmasuk keirja hormon insulin yang tidak dapat be ikeirja seicara optimal 

se ihingga me inye ibabkan tingginya kadar gula darah 

b. Karakte iristik beirdasarkan jeinis keilamin 

Jeinis keilamin adalah peirbe idaan antara peireimpuan de ingan laki-laki se icara 

biologis se ijak seiorang itu dilahirkan (Hungu, 2016). Beirdasarkan data pada 

tabeil 2 dikeitahui distribusi peirnyataan reisponde in beirdasarkan jeinis keilamin, 

seibagian be isar dari re ispondein be irjeinis ke ilamin peireimpuan seibanyak 51 

re isponde in (61,4%) dan hampir se iteingahnya dari re isponde in jeinis keilamin 

laki-laki se ibanyak 32 re ispondein (38,6%). 

Hasil analisis distribusi re isponde in, peireimpuan leibih banyak dari pada 

laki-laki. Hal ini dikareinakan pe ire impuan meimiliki kole iste irol yang le ibih 

tinggi dibandingkan laki-laki. Jumlah leimak pada laki-laki 15-20% dari 

be irat badan se idangkan peire impuan 20-25% dari beirat badan. Jadi 

peiningkatan kadar le imak pada pe ireimpuan le ibih tinggi dibandingkan laki-

laki, seihingga faktor te irjadinya diabe iteis meillitus pada pe ire impuan 3-7 kali 

leibih tinggi dibandingkan pada laki-laki yaitu 2-3 kali (Gunawan & 

Rahmawati, 2021). 

c. Karakte iristik beirdasarkan tingkat peindidikan 

Be irdasarkan data pada tabeil 5.3 dike itahui distribusi pe irnyataan 

re isponde in beirdasarkan peindidikan, hampir se iteingahnya dari re isponde in 

peindidikan SMP/Se ide irajat seibanyak 24 re isponde in (28,9%) dan seibagian 

keicil dari re isponde in Tidak Tamat SD se ibanyak 4 re isponde in (4,8%). 

Tingkat pe indidikan paling tinggi yang ditamatkan ole ih pe induduk 

Kabupate in Cianjur yang te irbeisar yaitu lulusan SD se ibe isar 83% (Unikom, 

2017) 

Hal ini me inunjukkan bahwa peinge itahuan me irupakan seibuah sikap 

seiseiorang teirkait deingan se ibuah objeik deingan tingkat yang be irbe ida-be ida, 

bisa dikatakan bahwa se imakin tinggi tingkat pe indidikan se isorang maka 

akan seimakin baik pula peinge itahuan yang dimiliki dari orang te irseibut 

seipe irti halnya dalam peingolahan pola hidup yang se ihat (Sopiany, 2017). 

d. Karakte iristik beirdasarkan lama meinde irita DM 

Be irdasarkan data pada tabeil 4 dike itahui distribusi pe irnyataan 

reispondein beirdasarkan lama me indeiria dm, hampir seiteingahnya dari 

re isponde in 2-5 tahun seibanyak 34 re isponde in (41,0%) dan seibagian ke icil 

dari reisponde in <2 tahun seibanyak 21 re isponde in (25,3%). 
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2. Pengetahuan 

Peiingeiitahuian adalah meiiruipakan hasil “tahui” dan ini teiirjadi seiiteiilah orang 

meiilakuikan peiingindraan teiirhadap suiatui objeiik teiirteiintui. Sei ibagian beiisar 

peiingei itahuian manuisia dipeiiroleiih dari peiindidikan, peiingalaman diri seiindiri 

mauipuin peiingalaman orang lain, meiidia masa mauipuin lingkuingan. 

Be irdasarkan data pada tabe il 5 dikeitahui distribusi peirnyataan re isponde in 

beirdasarkan peinge itahuan teirkait diabe ite is meillitus, seibagian beisar re isponde in 

meimiliki peingeitahuan yang re indah se ibanyak 47 re isponde in (56,6%) dan 

hampir se iteingahnya dari reisponde in meimiliki peinge itahuan tinggi se ibanyak 36 

reispondein (43,4%). 

Pe inge itahuan re indah yang dimiliki se ibagian be isar re isponde in pe indeirita 

diabeiteis me illitus di Deisa Sukaluyu Kabupate in Cianjur, dipe ingaruhi oleih 

Tingkat Pe indidikan yang re indah. Kare ina se imakin tinggi tingkat pe indidikan 

seise iorang, maka seimakin baik pula peingeitahuan yang dimiliki ole ih orang 

teirse ibut. se ipe irti halnya dalam pe inge ilolaan hidup yang se ihat. 

Peiingeiitahuian ataui kognitif meiiruipakan domain peiinting bagi teiirbeiintuiknya 

tindakan seiiseiiorang. Peiingeiitahuian dipeiirluikan seiibagai dorongan psikis dalam 

meiinuimbuihkan sikap dan peiirilakui seiitiap hari, seiihingga dapat dikatan bahwa 

peiingeiitahuian meiiruipakan stimuilasi teiirhadap tindakan seiiseiiorang (Sampulawa, 

2019). 

 

3. Manajemen diri 

Manajeiimeiin diri diabeiiteiis meiillituis meiiruipakan program ataui tindakan yang 

haruis dijalankan seiipanjang keiihiduipan dan meiinjadi tangguing jawab peiinuih 

bagi seiitiap pasieiin diabeiiteiis. Pe inatalaksaan manajeime in diri diabe iteis me illitus 

meiilipuiti peiingatuiran pola makan (dieiit), aktivitas fisik, minuim obat, monitoring 

guila darah mandiri dan peiirawatan kaki (Fitriani Antika Dhamayanti, 2018). 

Be irdasarkan data pada tabe il 6 dikeitahui distribusi peirnyataan re isponde in 

beirdasarkan manajeimein diri, seibagian beisar reisponde in meimiliki manaje ime in 

diri kurang baik se ibanyak 47 re isponde in (56,6%) dan hampir se iteingahnya dari 

re isponde in meimiliki manajeime in diri baik se ibanyak 36 re isponde in (43,4%). 

Manajeime in diri kurang baik yang dimiliki se ibagian beisar dari reisponde in, 

dipeingaruhi ole ih tingkat pe inge itahuan yang dimiliki. Be irdasarkan hasil 

pe ineilitian, seibagian be isar re isponde in meimiliki tingkat pe inge itahuan te irkait 

diabeiteis me illitus yang re indah se ihingga beirdampak pada praktik peirawatan 

dirinya yang re indah pula. Hal ini meinunjukan bahwa se imakin re indah tingkat 

peinge itahuan yang dimiliki ole ih seiseiorang, maka se imakin reindah pula 

ke isadarannya untuk be irpe iran dalam pe irawatan diri te irhadap peinyakitnya. 

Be igitupun se ibaliknya. 

Adapun manaje ime in diri kurang baik pada pe indeirita diabeiteis meillitus di 

De isa Sukaluyu Kabupate in Cianjur, seipeirti tidak mampu me ilakukan pola 

makan atau dieit yang se ihat, jarang me ilakukan aktifitas fisik atau be irolahraga, 

tidak patuh dalam me ingkonsumsi obat dan tidak me imanfaatkan pe ilayanan 

ke ise ihatan. Hal te irseibut dipeingaruhi oleih tingkat pe inge itahuan yang dimiliki 

reispondein. 

Aspe ik dieit dikatakan baik ke itika me ine irapkan konsumsi je inis dan jumlah 
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makanan se isuai re ikome indasi dieit yang dibe irikan dokteir/speisialis diabe iteis. 

Aspe ik aktivitas fisik dilihat pe ineirapan prinsip olahraga bagi pe indeirita 

diabeiteis, jika hal te irseibut dite irapkan seisuai prinsip, maka teirmasuk dalam 

manaje ime in diri baik. Aspe ik kontrol gula dilihat fre ikue insi pe ingontrolan kadar 

gula darah yang dilakukan se irta keipatuhan dalam me ingkonsumsi obat, jika 

peingontrolan kadar gula darah dan konsumsi obat se icara rutin, maka teirmasuk 

kei dalam manajeimein diri yang baik. Aspeik peirawatan kaki dikatakan baik 

apabila meimbe irsihkan luka se itiap hari yang dilakukan de ingan cara yang baik 

dan beinar. 

 

B. Hasil Uji Bivariat 

Analisis bivariat dalam pe ine ilitian ini me inggunakan uji chi-squarei, kareina 

peineilitian ini ingin me ingeitahui hubungan antara peinge itahuan deingan manajeime in 

diri pada pe inde irita diabeiteis me illitus di De isa Sukaluyu kabupate in Cianjur. Hasil 

uji chi-squarei pada peineilitian ini didapatkan nilai p-valuei se ibe isar 0,000. Hasil 

dikatakan be irmakna apabila nilai p-value i <0,05. Hasil ini me inunjukan bahwa 

variablei pe inge itahuan teirdapat hubungan yang signifikan de ingan manaje imein diri 

pada peinde irita diabeiteis meillitus di Deisa Sukaluyu Kabupate in Cianjur. 

Be irdasarkan data pada tabe il 7 me inunjukan hasil dari total 83 re ispondein. 

Teirdapat 36 (43,4%) atau hampir se iteingahnya dari re isponde in de ingan kate igori 

pe inge itahuan tinggi me imiliki manajeimein diri teirhadap diabe iteis meillitus deingan 

baik. Dan teirdapat 47 (56,6%) atau seibagian be isar dari reisponde in de ingan kateigori 

pe inge itahuan reindah meimiliki manaje imein diri teirhadap diabe iteis meillitus deingan 

kurang baik. 

Hal ini me inunjukan bahwa pe inge itahuan se ise iorang me impe ingaruhi peirilaku 

individu, de ingan kata lain se imakin tinggi pe ingeitahuan se ise iorang teintang 

keiseihatan maka akan seimakin tinggi pula ke isadarannya untuk beirpeiran dalam 

pe irawatan dirinya. Be igitupun se ibaliknya, se imakin reindah pe ingeitahuan 

seiseiorang, maka seimakin re indah pula ke isadarannya untuk be irpeiran dalam 

pe irawatan diri te irhadap peinyakitnya. 

Pe ine ilitian Saqila & Muflihatin (2021) yang be irjudul “Hubungan Pe inge itahuan 

De ingan Manaje imein Diri Pada Pe inde irita Diabeiteis Me illitus Tipei II Di Wilayah 

Ke irja Puske ismas Palaran Kota Samarinda” dapat disimpulkan bahwa te irdapat 

hubungan teirdapat hubungan be irmakna antara pe inge itahuan de ingan manaje ime in 

diri pada peindeirita diabeiteis me illitus tipei II di wilayah ke irja Puske ismas Palaran 

Kota Samarinda deingan nilai koe ifisiein kore ilasinya 0,326 yang be irarti nilai 

koreilasinya positif de ingan keikuatan koreilasinya le imah seibagaimana ditunjukan 

oleih hasil uji gamma dipeiroleih p-valuei 0,013< α (0,05). 

Pe ine ilitian Ningrum (2019) hasil statistik didapatkan nilai p-value i (0,000) 

de ingan nilai koe ifisie in koreilasi 0,799 dimana teirdapat hubungan yang kuat antara 

tingkat pe ingeitahuan deingan manajeimein diri pasie in diabeiteis me illitus. Hasil 

pe ineilitian ini juga se ijalan deingan pe ine ilitian Anggrae ini, (2019) bahwa teirdapat 

hubungan antara tingkat pe inge itahuan de ingan manaje imein diri pasie in diabeiteis 

meillitus deingan nilai (p=0,000). 

Peiingeiitahuan meiimiliki peiiranan teiirhadap peiilaksanaan peiirawatan diri, kareiina 

kei itika individu meiimiliki peiingeiitahuan yang reiindah, ceiindeiirung sulit untuk 

meiineiirima dan meiimahami informasi yang diteiirima. Keiitika peiindeiirita diabeiiteiis 
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kurang meiimiliki peiingeiitahuan, dapat beiirdampak pada praktik keiipeiirawatan diri 

yang reiindah. Hasil meiinunjukan bahwa dieiit pasieiin seiicara signifikan dipeiingaruhi 

oleiih peiirseiipsi peiinyakit dan peiingeiitahuan, seiihingga dapat disimpulkan bahwa 

peiingeiitahuan diabeiiteiis adalah peiineiintu utama dari praktik keiipeiirawatan diri pada 

pasieiin diabeiiteiis. Keiitika manajeiimeiin diri pasieiin baik maka kualitas hidup pasieiin 

juga baik seiihingga proseiis teiirjadinya komplikasi pada pasieiin diabeiiteiis meiillitus 

dapat dihindari. 

Manajeiime iin diri meiirupakan keiimampuan individu dalam me iinge iilola keiihidupan 

seiihari-hari yang be iirmanfaat untuk prose iis pe iingeiindalian, seiirta me iingurangi 

dampak pe iinyakit yang di de iirita pasie iin. Keiibeiirhasilan dari program manaje iime iin 

peiinyakit kronis tidak lei ipas dari ke iimampuan individu dalam me iingakse iis, 

meiimahami dan meiinggunakan informasi dan pe iilayanan ke iise iihatan untuk meiimbuat 

ke iiputusan teiintang pe iirawatan keiise iihatannya (Rohimah Nurasyifa, 2021). 

 

5. SIMPULAN 

Be irdasarkan hasil pe ineilitian dan pe imbahasan yang sudah diuraikan pada bab 

se ibe ilumnya, maka dapat ditarik simpulan dari se iluruh hasil peineilitian seibagai beirikut 

: 

1. Re isponde in pada pe ine ilitian ini hampir se iteingahnya dari re isponde in teirmasuk 

kateigori lansia akhir usia 60-65 tahun seibanyak 34 re isponde in (41,0%), seibagian 

be isar beirjeinis ke ilamin peire impuan seibanyak 51 re isponde in (61,4%), freikue insi 

reispondein beirdasarkan pe indidikan hampir se iteingahnya dari re ispondein 

pe indidikan SMP/Seideirajat se ibanyak 24 reisponde in (28,9%) dan fre ikueinsi 

reispondein beirdasarkan lama meinde irita dm hampir se iteingahnya dari re isponde in 2-

5 tahun se ibanyak 34 re ispondein (41,0%). 

2. Tingkat pe inge itahuan diabe ite is meillitus pada pe indeirita diabe ite is meillitus di De isa 

Sukaluyu Kabupate in Cianjur dike itahui se ibanyak 47 re isponde in (56,6%) atau 

seibagian be isar reisponde in meimiliki peinge itahuan yang re indah. 

3. Manajeime in diri pada pe inde irita diabeiteis meillitus di Deisa Sukaluyu Kabupate in 

Cianjur dikeitahui seibanyak 47 re isponde in (56,6%) atau seibagian beisar re ispondein 

meimiliki manaje imein diri yang re indah. 

4. Hasil pe ine ilitian me inunjukan adanya hubungan yang be irmakna antara 

pe inge itahuan de ingan manaje imein diri pada pe inde irita diabeiteis me illitus di Deisa 

Sukaluyu Kabupate in Cianjur deingan hasil p-value i = 0,000 (p<0,05) atau 

(0,000<0,05) 

 

6. SARAN 

a. Institusi Pe indidikan 
Hasil pe ine ilitian ini dapat dijadikan se ibagai re ife ireinsi untuk meinambah sumbe ir 

pe imbeilajaran bagi se imua mahasiswa di Polteikeis Yapke isbi Sukabumi 

b. Bagi Te impat Peineilitian 

Bagi teimpat peine ilitian he indaknya bisa leibih me iningkatkan ke iaktifan te irkait 

de ingan ke igiatan promosi ke ise ihatan di dae irah se iteimpat, seihingga pe inge itahuan 

teirkait diabe iteis bisa teirus teirpapar untuk masyarakat, khususnya pe indeirita 

diabeiteis. 

c. Bagi Pe ine iliti Seilanjutnya 

Bagi pe ine ilitian se ilanjutnya, te irkait manaje imein diri heindaknya ikut se irta 



Jurnal Ilmu – Ilmu Keperawatan dan Kebidanan (JIK2)  
Vol 14. No 1; Juni 2024, Hal 43 – 55 P a g e  | 53 

meimantau pe irilaku manajeimein diri re ispondein se icara langsung agar tidak 

meingalami bias dalam pe ine ilitian. 

d. Bagi Masyarakat 

Bagi masyarakat, he indaknya mampu meiningkatkan inovasi se isuai deingan ilmu 

peinge itahuan yang didapatkan untuk me iningkatkan peirawatan diri te irhadap 

peinyakitnya dan meingatasi pe inyakitnya te irse ibut. 
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